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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (ROA), bonus plan
(DUMMY), debt covenant (DAR), political cost (SIZEt) dan litigation risk (LITRISK) terhadap
accounting conservatism. Pengujian dilakukan pada tujuh belas Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman di BEI berdasarkan metode purposive sampling dengan Kkriteria
menerbitkan laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit selama periode tahun
2014 sampai dengan 2019. Penelitian diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20
untuk melakukan pengujian statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t dan
uji F. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
accounting conservatism, bonus plan berpengaruh positif terhadap accounting conservatism,
sedangkan debt covenant, political cost, dan litigation risk tidak berpengaruh. Berdasarkan itu,
peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel
indenpenden lainnya agar dapat diperoleh prediktor yang lebih baik dan mengubah objek
penelitian pada sektor manufaktur agar dapat menyempurnakan hasil penelitian.

KATA KUNCI: Profitabilitas, Positive Accounting Theory, Bonus Plan, Debt Covenant,
Political Cost, Litigation Risk, Accounting Conservatism

PENDAHULUAN

Laporan keuangan pada suatu perusahaan mempunyai peranan yang sangat
penting. Pengelolaan sumber daya perusahaan dan kinerja manajemen digambarkan
perusahaan melalui laporan keuangan. Dalam hal ini, salah satu prinsip akuntansi yang
berhubungan dengan informasi laba dalam laporan keuangan adalah konservatisme
akuntansi. Konservatisme akuntansi dianggap sebagai reaksi kehati-hatian dalam
menghadapi ketidakpastian. Konservatisme akuntansi dapat diukur dengan cara
menambahkan laba tahun berjalan dengan depresiasi dan dikurangi dengan arus kas
operasi. Hasil perhitungan ini dibagikan dengan total aset kemudian dikalikan dengan
minus 1.

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

melalui semua kemampuan sumber daya perusahaan. Dalam hal ini, kemampuan
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perusahaan yang tinggi dalam menghasilkan laba yang akan menjadi dasar pembagian
dividen perusahaan. Sehingga akan menimbulkan kecenderungan penerapan
konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh manajer supaya laba terlihat rata dan tidak
terlalu memiliki fluktuasi. Profitabilitas dapat diukur menggunakan analisis rasio Return
On Asset (ROA) yang melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasinya
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Bonus Plan atau perencanaan bonus berdasarkan net income yang akan cenderung
untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba yang
dilaporkan, maka perusahaan tersebut akan memilih prosedur akuntansi yang menggeser
pelaporan earning masa datang ke periode sekarang. Jika besarnya bonus tergantung
pada besarnya laba, maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan bonusnya dengan
meningkatkan laba setinggi mungkin. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan laba
demi mendapatkan bonus yang tinggi. Bonus Plan diukur menggunakan variabel
dummy dengan ketentuan nilai 1 untuk perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang memberikan kompensasi bonus pada tahun tertentu sedangkan nilai O untuk
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak memberikan kompensasi
bonus pada tahun tertentu.

Debt Covenant atau kontrak hutang yang menjelaskan bagaimana manajer
perusahaan dalam menyikapi perjanjian hutang yang sudah disepakati sebelumnya.
Kontrak hutang (debt covenant) adalah perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman
dari tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur. Debt Covenant diukur
menggunakan analisis rasio Debt to Asset Ratio (DAR) yang menggambarkan
kemampuan perusahaan membayar setiap hutangnya dengan total aset yang dimiliki.

Litigation Risk atau risiko terjadinya tuntutan hukum yang dapat dilakukan oleh
pihak investor dan kreditur dalam memperjuangkan hak atau kepentingannya dalam
perusahaan. Perusahaan selalu berusaha untuk menghindari terjadinya litigasi atau
tuntutan hukum dikarenakan akan merugikan perusahaan dari segi biaya yang
bertambah dalam menghadapi proses hukum serta nama baik atau pencitraan
perusahaan menjadi rusak. Risiko litigasi dapat diukur dari berbagai indikator keuangan
yang menjadi determinan kemungkinan terjadinya litigasi, yaitu terhadap variabel-

variabel return saham, perputaran saham, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan.
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Perusahaan yang bergerak pada sektor industri barang konsumsi merupakan
perusahaan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu sub sektor
pada sektor industri barang konsumsi adalah sub sektor makanan dan minuman.
Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu usaha yang mempunyai
peluang untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini terlihat semakin banyaknya perusahaan
makanan dan minuman di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia semakin besar ditandai dengan
banyaknya perusahaan di Indonesia yang go public. Perusahaan yang go public tentunya
membutuhkan pendanaan yang besar dalam menjalankan aktivitas investasi dan
operasional perusahaan. Perusahaan dapat memperoleh dana dari pihak luar dengan
melakukan pengajuan kredit bank dan penjualan saham kepada publik.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut Harahap (2015:
136): “Tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna
untuk pengambilan keputusan ekonomis”.

Menurut Suwardjono (2016: 157):
“Salah satu tujuan utama pelaporan keuangan dalam rerangka konseptual FASB
adalah pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
para investor dan kreditur dan pemakai lain, baik berjalan maupun potensial,
dalam membuat keputusan-keputusan investasi, kredit, dan semacamnya yang
rasional. Informasi harus terpahami bagi mereka yang mempunyai pengetahuan
yang memadai tentang berbagai kegiatan bisnis dan ekonomik dan bersedia untuk
mempelajari informasi dengan cukup tekun.”

Konservatisme merupakan reaksi berhati-hati atas ketidakpastian yang ada agar
ketidakpastian dan risiko yang berkaitan dalam situasi bisnis dapat dipertimbangkan
dengan cukup memadai. Menurut Suwardjono (2016: 245): Konservatisme adalah suatu
sikap dalam ketidakpastian yang bisa terjadi maupun tidak, maka untuk mengatasi

ketidakpastian perlu berhati-hati dalam menyampaikan laporan dengan
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Accounting Conservatism

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Menurut Samryn (2015: 424): “Rasio Profitabilitas merupakan suatu model analisis
yang berupa perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut
menjadi lebih berarti.” Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan
cenderung menerapkan konservatisme akuntansi untuk mengatur laba agar terlihat tidak
terlalu mengalami fluktuasi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Padmawati dan Fachrurrozie (2015) dan Jayanti (2015) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap Accounting Conservatism.

H1: Terdapat pengaruh negatif profitabilitas terhadap accounting conservatism.

Pengaruh Bonus Plan terhadap Accounting Conservatism

Bonus Plan atau perencanaan bonus berdasarkan net income yang akan cenderung
untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba yang
dilaporkan, maka perusahaan tersebut akan memilih prosedur akuntansi yang menggeser
pelaporan earning masa datang ke periode sekarang. Hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan laba demi mendapatkan bonus yang tinggi. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Jayanti (2016) dan Oktomegah (2012) yang menunjukkan
bahwa Bonus Plan perusahaan berpengaruh negatif terhadap Accounting Conservatism.

H»: Terdapat pengaruh positif bonus plan terhadap accounting conservatism.

Pengaruh Debt Covenant terhadap Accounting Conservatism

Debt covenant atau kontrak hutang yang menjelaskan bagaimana manajer
perusahaan dalam menyikapi perjanjian hutang yang sudah disepakati sebelumnya.
Kontrak hutang (debt covenant) adalah perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman
dari tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur. Dalam penelitian ini,
digunakan proksi leverage yang diukur dengan menggunakan debt to asset ratio.
Menurut Fahmi (2015: 127): Rasio leverage menggambarkan seberapa banyak
perusahaan dibiayai oleh hutang, perusahaan harus bisa menyeimbangkan jumlah
hutang agar tidak terlilit hutang yang besar. Manajer juga tidak ingin dinilai kinerjanya
tidak baik karena melaporkan laba yang konservatif, maka dari itu manajer

menggunakan metode akuntansi yang membuat laba dan aset perusahaan meningkat dan
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menurunkan hutang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ursula dan
Adhivinna (2018) yang menunjukkan bahwa Debt Covenant perusahaan berpengaruh
positif terhadap Accounting Conservatism dan Deslatu dan Susanto (2010) yang
menunjukkan bahwa Debt Covenant perusahaan berpengaruh positif terhadap
Accounting Conservatism.

Hs: Terdapat pengaruh positif debt covenant terhadap accounting conservatism.

Pengaruh Political Cost terhadap Accounting Conservatism

Political Cost adalah biaya politik yang timbul dari adanya perbedaan konflik
kepentingan antara manajer dengan pemerintah dan masyarakat. Menurut Watts dan
Zimmerman (1990: 139): Biaya politik lebih cenderung dilakukan oleh perusahaan
besar dibanding dengan perusahaan kecil dengan menggunakan metode akuntansi yang
mengurangi laba yang dilaporkan. Menurut Savitri (2016: 90): Biaya politik muncul jika
ada perbedaan antara pemerintah dengan perusahaan untuk mengalihkan kekayaan
perusahaan kepada masyarakat berupa perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula
biaya politik yang harus dibayarkan, sehingga perusahaan akan melaporkan labanya
secara konservatif agar tidak terlihat terlalu tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Oktomegah (2012) dan Alfian dan Sabeni (2013) yang
menyatakan bahwa Political Cost berpengaruh positif terhadap penerapan Accounting
Conservatism yang dilihat dari ukuran perusahaan.

H4: Terdapat pengaruh positif political cost terhadap accounting conservatism.

Pengaruh Litigation Risk terhadap Accounting Conservatism

Litigation Risk adalah risiko tuntutan hukum kepada perusahaan yang dilakukan
oleh pihak investor dan kreditor karena tidak terpenuhi kepentingannya. Investor dan
kreditor adalah pihak yang memperoleh perlindungan hukum. Dalam hal ini jumlah
biaya dalam dekade terakhir diperhitungkan mencapai miliaran dolar dikarenakan
penyimpangan akuntansi yang dibayar oleh pihak perusahaan (Subramanyam, 2017:
78). Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek maupun

jangka panjang akan menimbulkan risiko litigasi yang dilakukan oleh pihak kreditor.
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Hasil penelitian Deslatu dan Susanto (2010) dan Oktomegah (2012) menunjukkan
bahwa Litigation Risk berpengaruh positif terhadap Accounting Conservatism.

Hs: Terdapat pengaruh positif litigation risk terhadap accounting conservatism.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variable
atau lebih (Sugiyono, 2018: 57), dengan bentuk hubungan kausal atau hubungan yang
bersifat sebab akibat. Populasi adalah seluruh kumpulan elemen atau jumlah yang
menunjukkan ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan (Sanusi, 2011: 87). Populasi yang digunakan dalam objek penelitian ini
yaitu sebanyak dua puluh lima Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 yang telah diaudit. Teknik
analisis data yang dilakukan adalah dengan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik serta pengujian hipotesis. Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan
software SPSS versi 20.

Berikut rumus perhitungan variabel-variabel yang dipergunakan:
1. Profitabilitas

- Laba Bersih

ROA=———
& Total Aktiva

2. Bonus Plan
Bonus Plan diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan ketentuan nilai 1
untuk perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang memberikan kompensasi
bonus pada tahun tertentu sedangkan nilai 0 untuk perusahaan sub sektor makanan

dan minuman yang tidak memberikan kompensasi bonus pada tahun tertentu.

3. Debt Covenant

DAR = Total Liabilitas
Total Aset

4. Political Cost

Ukuran Perusahaan: Logaritma Natural Total Aset
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5. Litigation Risk
LITRISK =RET:+ TURNOV: + LIK: + LEV: + SIZE;

Keterangan:

Return Saham (RET?) . Pr=Pr-1)

Perputaran Saham (TURNOV,)
Likuiditas (LIKY)

Leverage (LEVY)
Ukuran Perusahaan (SIZEy)

Peq
. Rata-rata Volume Saham

" Jumlah Saham Beredar
. Hutang Jangka Pendek

Aset Lancar
. Hutang Jangka Panjang

’ Total Aset
: Log Natural Total Aset

PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran terkait profitabilitas,
bonus plan, debt covenant, litigation risk, dan accounting

political cost,

conservatism. Hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah

ini:
TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Minimum| Maximum Mean Std. Deviation
CONACC 102 -.240100 .187400 -.00553627 .064216652
ROA 102 -.075500 526700 .08169804 .110528594
BPLAN 102 0 1 .59 495
DAR 102 .038700 .863100 144899216 .184406633
SIZE 102| 26.420700 32.201000| 28.55271275 1.454953757
LITRISK 102| 26.885600 44.012000( 29.80429510 2.282287826
Valid N (listwise) 102

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2020

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi

20. Pengujian yang dilakukan mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

terpenuhinya asumsi klasik.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil

pengujian menunjukkan telah

Analisis regresi linear berganda yaitu analisis yang bertujuan untuk mengetahui
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besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah Profitabilitas, Bonus
Plan, Debt Covenant, Political Cost dan Litigation Risk. Variabel dependen yang
digunakan adalah Accounting Conservatism. Berikut ini hasil analisis regresi linear
berganda yang disajikan pada Tabel 2:

TABEL 2
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
B t = R Adjusted R
Square
Konstanta -0,214 -1,572
ROA -0,253 -3,614
BPLAN 0,026 2,022 N
DAR 0,054 1464 2,960 0,387 0,099
SIZE 0,004 0,551
LITRISK 0,004 0,864

**Signifikansi level 0,01
*Signifikansi level 0,05
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2020

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y =0,214 - 0,253 X1 — 0,026 X, — 0,054 X3— 0,004 Xs— 0,004 X5 + €

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan pengujian terhadap suatu pernyataan yang harus diuji
kebenarannya. Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh

antara variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).

a. Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,099. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,099 menunjukkan kemampuan
variabel Profitabilitas, Positive Accounting Theory dan Litigation Risk dalam
memberikan penjelasan atau informasi terhadap perubahan Accounting
Conservatism adalah sebesar 0,099 atau 9,9 persen. Sisanya yaitu 0,901 atau 90,1
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
Nilai R sebesar 0,387 menunjukkan hubungan variabel Profitabilitas, Positive
Accounting Theory dan Litigation Risk terhadap Accounting Conservatism

memiliki hubungan yang lemah.
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b. Hasil Uji t
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai tniwng dari variabel bebas yaitu
profitabilitas, positive accounting theory dan litigation risk terhadap accounting
conservatism. Pada pengujian ini dapat dilakukan perbandingan dengan melihat
nilai signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
dikatakan tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen dan sebaliknya. Berikut pembahasan penjelasan output uji t:
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Accounting Conservatism
Pada Tabel 2 diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,001 < 0,05, nilai
thitung Yang lebih kecil dari nilai teaber yaitu -3,614 < 1,988613 dan nilai koefisien
regresi sebesar -0,253 maka dapat dikatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap accounting conservatism. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Padmawati dan Fachrurrozie (2015) dan
Jayanti (2015) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
Accounting Conservatism. Dengan demikian, hipotesis pertama pada penelitian
ini diterima. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka suatu
perusahaan tidak menerapkan konservatisme akuntansi untuk menjaga
eksistensi perusahaan. Sedangkan pada saat profitabilitas rendah maka
perusahaan lebih menerapkan prinsip konservatisme untuk mengantisipasi
berita buruk dan menganalisa lebih lanjut penyebab menurunnya profitabilitas.
2. Pengaruh Bonus Plan terhadap Accounting Conservatism
Pada Tabel 2 diketahui bahwa variabel bonus plan memiliki signifikansi
yang lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,046 < 0,05, nilai thiwung yang lebih
besar dari nilai taner Yaitu 2,022 > 1,988613 dan nilai koefisien regresi sebesar
0,026 maka dapat dikatakan bahwa bonus plan memiliki pengaruh positif
terhadap accounting conservatism. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Jayanti (2016) dan Oktomegah (2012) yang
menunjukkan bahwa Bonus Plan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Accounting Conservatism. Dengan demikian, hipotesis kedua pada penelitian
ini ditolak. Berdasarkan motif bonus, maka manajer akan melakukan

manajemen laba dengan cara meminimalkan laba agar target laba terpenuhi
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manajer cenderung untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat
meningkatkan laba yang dilaporkan, maka perusahaan tersebut akan memilih
prosedur akuntansi yang menggeser pelaporan earning masa datang ke periode
sekarang. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan laba demi mendapatkan
bonus yang tinggi. Hal ini membuat laporan keuangan perusahaan semakin
konservatif.
3. Pengaruh Debt Covenant terhadap Accounting Conservatism

Pada Tabel 2 diketahui bahwa variabel debt covenant memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,147 > 0,05, nilai
thitung Yang lebih kecil dari nilai teaber yaitu -1,464 < 1,988613 dan nilai koefisien
regresi sebesar -0,054 maka dapat dikatakan bahwa debt covenant tidak
memiliki pengaruh terhadap accounting conservatism. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Ursula dan Adhivinna (2018) dan Deslatu dan
Susanto (2010) yang menunjukkan bahwa Debt Covenant perusahaan
berpengaruh positif terhadap Accounting Conservatism. Dengan demikian,
hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak. Perusahaan akan berusaha
menampilkan laba yang tinggi untuk memberi kepercayaan kepada debtholder
bahwa dana yang dipinjamkan ke perusahaan akan terjamin dan dapat dilunasi
secara tepat waktu, sekaligus memberikan kesan yang baik akan Kinerja
perusahaan. Di sisi lain, ketika perusahaan menerapkan prinsip secara hati hati
dalam mengantisipasi adanya berita buruk yang akan terjadi, maka perusahaan
akan cenderung melaporkan laporan keuangan secara konservatif agar pada
saat kemungkinan buruk yang telah diprediksi benar — benar terjadi maka
perusahaan masih dapat melindungi aset nya, dan dapat melunasi utang yang
dipinjam.

4. Pengaruh Political Cost terhadap Accounting Conservatism

Pada Tabel 2 diketahui bahwa variabel political cost memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,583 < 0,05, nilai
thitung Yang lebih kecil dari nilai twanel yaitu 0,551 < 1,988613 dan nilai koefisien
regresi sebesar -0,004 maka dapat dikatakan bahwa political cost tidak
memiliki pengaruh terhadap accounting conservatism. Hasil penelitian ini tidak

sejalan dengan hasil penelitian Oktomegah (2012) dan Alfian dan Sabeni
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(2013) yang menunjukkan bahwa Political Cost perusahaan berpengaruh
positif terhadap Accounting Conservatism. Dengan demikian, hipotesis
keempat pada penelitian ini ditolak. Tidak semua perusahaan besar sensitif
terhadap biaya politis. Perusahaan yang besar memiliki tanggung jawab
melaporkan keuntungannya kepada masyarakat, sehingga menampilkan
laporan keuangan yang kurang konservatif agar nampak memiliki kinerja yang
baik sehingga memperoleh kepercayaan yang lebih besar terutama bagi
pemegang saham. Kemungkinan tidak berpengaruhnya political cost terhadap
konservatisme adalah tidak semua perusahaan besar menghindari adanya biaya
politis seperti pajak dengan cara menggunakan prinsip konservatisme. Mereka
lebih  memfokuskan terhadap upaya menampilkan laba yang besar agar
menarik perhatian investor, dan mendapat kepercayaan masyarakat
dibandingkan  memilih  menggunakan metode  konservatisme  untuk
meminimalkan biaya politis. Karena dengan banyaknya investor yang tertarik
untuk menanam modalnya dan kepercayaan masyarakat untuk mengkonsumsi
barang / jasa perusahaan, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan lebih
besar.
5. Pengaruh Litigation Risk terhadap Accounting Conservatism

Pada Tabel 2 diketahui bahwa variabel Litigation Risk memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,390 < 0,05, nilai
thitung Yang lebih besar dari nilai tiabel yaitu 0,864 < 1,988613 dan nilai koefisien
regresi sebesar -0,004, maka dapat dikatakan bahwa litigation risk tidak
memiliki pengaruh terhadap accounting conservatism. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Deslatu dan Susanto (2010) dan Oktomegah
(2012) yang menunjukkan bahwa Political Cost perusahaan berpengaruh
positif terhadap Accounting Conservatism. Dengan demikian hipotesis kelima
pada penelitian ini ditolak. Perbedaan ini karena kondisi hukum dan litigasi di
Indonesia yang sudah berjalan belum mampu secara efektif menjadi faktor
pendukung terjadinya penerapan konservatisme akuntansi dalam suatu
perusahaan. Kemungkinan risiko litigasi bukan menjadi faktor yang
mempengaruhi terjadinya konservatisme akuntansi, dikarenakan lemahnya

kekuatan hukum akan membuat perusahaan tidak mempertimbangkan adanya
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ancaman tuntutan hukum.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik
kesimpulan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap accounting
conservatism (CONACC), sedangkan bonus plan (DUMMY), debt covenant (DAR),
political cost (SIZEt) dam litigation risk (LITRISK) tidak berpengaruh. Adapun saran
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengubah objek penelitian pada
sektor manufaktur agar dapat menyempurnakan hasil penelitian ini serta menambah
variabel-variabel indenpenden lainnya agar dapat diperoleh prediktor yang lebih karena

masih terdapat sebesar 90,1 persen pengaruh dari faktor lainnya.
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